ABSTRAK

Rohmah, Lailatur. 2012. Hubungan Antara Berpikir Positif Dengan Kepatuhan
Pada Aturan (Studi pada santri di Pondok Pesantren Putri Al-Amanah
Tambakberas Jombang). Penelitian, Fakultas Psikologi Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing : Drs. H. Yahya.
MA.

Kata kunci:Berpikir Positif. Kepatuhan.

Pondok pesantren adalah suatu tempat pendidikan dan pengajaran yang
menekankan pelajaran agama Islam dan didukung asrama sebagai tempat tinggal
santri yang bersifat permanen. Kehidupan di pesantren sangat dikenal dengan
kepatuhan santrinya. Kepatuhan terhadap Kiai menjadi aspek psikologis yang
sangat lekat dengan kehidupan santri di pesantren. Ketika suatu kepatuhan
dituntut untuk terjadi, maka santri perlu menanamkan efek positif dari peraturan
kepada diri mereka. berpikiran yang positif memiliki andil yang cukup penting
dalam upaya menumbuhkan rasa patuh terhadap peraturan yang ada. Karena
kepatuhan adalah suatu sikap dan suatu sikap terbentuk dari pikiran-pikiran kita.
Jika pikiran kita selalu positif maka kita akan menciptakan sikap yang positif pula
begitu juga sebaliknya.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana tingkat berpikir
positif dan kepatuhan santri serta adakah hubungan antara berpikir positif dengan
kepatuhan pada aturan santri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
berpikir positif dan kepatuhan santri serta menguji apakah ada hubungan yang
signifikan antara berpikir positif dengan kepatuhan pada santri yang tinggal di
pondok pesantren Al-Amanah Tambakberas Jombang

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif korelasional. Subjek dalam penelitian ini adalah santri di pondok
pesantren Al-Amanah Tambakberas Jombang. Populasi pada penelitian ini
berjumlah 280 santri, teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive
sampling sehingga sampel yang didapat berjumlah 48 santri. Uji validitas dengan
menggunakan rumus Product Moment, dan uji reliabilitas dengan Alpa Cronbach.
. Hipotesa awal yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan yang
signifikan antara berpikir positif dengan kepatuhan santri.

Hasil penelitian yaitu Tingkat berpikir positif dan kepatuhan masing-
masing berada pada ketegori sedang dan keduanya memiliki prosentase yang
sama yaitu 70,8%. Metode analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini
menggunakan fasilitas program SPSS versi 16.0 untuk menguji apakah terdapat
hubungan antara berpikir positif dan kepatuhan santri. Korelasi product moment
dari Pearsons menunjukkan angka sebesar 0,067 dengan p 0,651 (p < 0,05) artinya
Tidak ada hubungan yang signifikan antara berpikir positif dan kepatuhan santri
pondok pesantren Al-Amanah Tambakberas Jombang. Berarti hipotesa yang
diajukan peneliti ditolak.



